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1. Intervensi PE dapat dijadwalkan pada waktu 
kerja para peserta 
2. Disampaikan oleh seorang ahli K3 atau 
ergonomi
3. Seorang ahli K3 atau Ergonomi akan 
membimbing peserta dalam cara 
mengidentifikasi faktor risiko, pengembangan 
solusi dan penerapannya. 
4.  Protokol Pelaksanaan ergonomi partisipatif 
dapat mengikuti 6 langkah :
5. Workshop I, Pada pelaksanaan workshop pertama 
Pekerja diminta untuk identifikasi faktor risiko 
musculoskeletal Disorder, dan memprioritaskan 3 
atau 4 faktor risiko yang ingin diselesaikan 
6. Workshop II, di workshop kedua setelah dilakukan 
identifikasi berbagai faktor risiko keluhan 
muskuloskeletal Peserta diminta menemukan solusi 
untuk 3-4 faktor risiko yang diprioritaskan dan 
menguraikan rencana tindakan yang dapat 
dilaksanakan dan efisien 
Adapun Risiko Ergonomi yang dapat diidentifikasi dan 
dirumuskan solusinya yakni
.
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Tujuan 
Ergonomi partisipatif yang bertujuan 
mengurangi keluhan Musculoskeletal melalui 
identifikasi berbagai faktor risiko pekerjaan 
dan merumuskan solusi untuk mengurangi 





Keluhan Muskuloskeletal sering terjadi 
pada pekerja terutama dengan beban 
pekerjaan yang tinggi dan bekerja dengan 
postur yang jangal seperti perawat, pekerja 
di jasa konstruksi hingga manufaktur
Perawat adalah salah satu pekerja 
yang sangat berisiko untuk mengalami 
LBP dan NP. Penelitian Nuryaningtyas 
(2014) diketahui bahwa 22 orang (66,7%) 
mengalami keluhan muskuloskeletal di 
Rumah Sakit Bhakti Dharma Husada 
Surabaya. Di RSUD Purbalingga diketahui  
31,25% perawat melakukan sikap dan 
posisi kerja yang beresiko cedera 
muskuloskeletal yang mengalami low back 
pain sebanyak 18,75 % serta diketahui 
bahwa terdapat hubungan antara usia dan 
masa kerja dengan low back pain pada 
perawat RSUD Purbalingga (Fathoni, dkk, 
2009).
Salah satu intervensi ergonomi yakni 
Participatory Ergonomics sangat banyak 
digunakan untuk mengukur dan 
mengurangi keluhan Musculoskeletal 
dengan melakukan identifikasi berbagai 
faktor risiko pekerjaan dan merumuskan 
solusi untuk mengurangi risiko tersebut.
Identifikasi faktor risiko 
Muskuloskeletal 
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Efektivitas penyelenggaran ergonomi 
partisipatif bervariasi di berbagai tempat kerja. 
Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 
karakteristik pekerja, metode ergonomi yang 
digunakan, hingga dukungan dari organisasi 
atau perusahaan. Ergonomi Partisipatif ini 
dapat di implementasian di berbagi tempat 
kerja sebagai bagian dari program K3 yang 
melibatkan pekerja didalamnya khususnya 
mereka yang sangat berisiko untuk mengalami 
keluhan muskuloskeletal
